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Artikel Review: Kandungan Senyawa Aktif Tanaman Untuk 
Kesehatan Kulit 

Neni Sri Gunarti1*, Nia Yuniarsih1, Rifqi Maulana Toni.S1, Rita 
Khoerunnisa1, Allahuddin1, Fera Anggraeni1, Tita Ruhdiana1 

Abstract: Background: Skin is the outermost organ of the body that coats the human 
body that needs to be treated to prevent skin damage from free radicals or infection. 
The way to maintain and care for the skin is using synthetic compounds that can help 
maintain healthy skin. Another alternative in skin care is to use plants that have active 
compounds that are beneficial for skin health and have relatively low side effects 
compared to synthetic chemicals. Objective: This study aimed to determine the active 
compounds of plants that can improve skin health. Method: Article review using 
Google Schoolar database with keywords related to the research topic, namely "Active 
Compounds, Plants, Health, Skin". Journals used in the last 10 years (2012-2022). 
Results: The results of a literature review show that there are 10 plants that can 
improve skin health, namely yam (Pachyrhizus erosus), liquorice (Glycyrrhiza glabra), 
arceola cherry (Malpighia emarginata), aloe vera (Aloe vera), guava (Psidium 
guajava L.), tomato (Solanum lycopersicum L.), Moringa leaf (Moringa oleifera), 
papaya (Carica papaya L), avocado (Persea americana M.) and sweet orange (Citrus 
x aurantium L) The active compounds in these plants that are beneficial for skin health 
are alkaloids, terpenoids, phenolics, flavonoids, carotenoids, polyphenols, tannins, 
steroids, triterpenoids, vitamin-C, vitamin-B, niacinamide, lycopene, glabridin, 
saponins and antraquinones. Conclusion: Active plant compounds that are beneficial 
for skin health are alkaloids, terpenoids, phenolics, flavonoids, carotenoids, 
polyphenols, tannins, steroids, triterpenoids, vitamin-C, vitamin-B, niacinamide, 
lycopene,  glabridin, saponins and antraquinones. 

Keywords: skin, health, active compounds, plant 

Abstrak: Latar belakang: Kulit merupakan organ terluar dari tubuh yang 
melapisi tubuh manusia yang perlu dirawat untuk mencegah kerusakan kulit 
baik dari radikal bebas ataupun infeksi. Cara menjaga dan merawat kulit salah 
satunya menggunakan senyawa sintetik yang bisa membantu menjaga 
kesehatan kulit. Alternatif lain dalam perawatan kulit adalah menggunakan 
tanaman yang memiliki senyawa aktif yang bermanfaat untuk kesehatan kulit 
dan memiliki efek samping yang relatif rendah dibandingkan bahan kimia 
sintetik. Tujuan: Untuk mengetahui senyawa aktif tanaman yang dapat 
meningkatkan kesehatan kulit. Metode: review artikel menggunakan database 
Google Schoolar dengan kata kunci yang berkaitan dengan topik penelitian, 
yaitu “Senyawa Aktif, Tanaman, Kesehatan, Kulit”. Jurnal yang digunakan 10 
tahun terakhir (2012-2022). Hasil: Hasil penelusuran pustaka terdapat 10 
tanaman yang dapat meningkatkan kesehatan kulit yaitu bengkuang 
(Pachyrhizus erosus), akar manis (Glycyrrhiza glabra), ceri arceola (Malpighia 
emarginata), lidah buaya (Aloe vera), jambu biji (Psidium guajava L.), tomat 
(Solanum lycopersicum L.), daun kelor (Moringa oleifera), papaya (Carica 
papaya L), alpukat (Persea americana M.) dan jeruk manis (Citrus x aurantium 
L) Senyawa aktif pada tanaman-tanaman tersebut yang bermanfaat untuk
kesehatan kulit yaitu alkaloid, terpenoid, fenolik, flavonoid, karotenoid,
polifenol, tanin, steroid, triterpenoid, vitamin-C, vitamin-B, niasinamide,
likopen, glabridin, saponin dan antraquinon. Kesimpulan: Senyawa aktif
tanaman yang bermanfaat untuk kesehatan kulit yaitu alkaloid, terpenoid,
fenolik, flavonoid, karotenoid, polifenol, tanin, steroid, triterpenoid, vitamin-C,
vitamin-B, niasinamide, likopen, glabridin, saponin dan antraquinon.

Kata kunci: kulit, kesehatan, senyawa aktif, tanaman 
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Pendahuluan 

Indonesia salah satu negara penghasil 
tanaman herbal (1). Cukup banyak tanaman-
tanaman herbal yang berasal dari Indonesia yang 
tidak hanya dimanfaatkan sebagai obat herbal. 
Obat herbal sudah dikenal dan digunakan di 
seluruh Indonesia bahkan dunia sejak beribu-ribu 
tahun yang lalu (2;3). Di Indonesia, Penggunaan 
tumbuhan bahan alam sebagai bahan kecantikan 
(kosmetik) memiliki kelebihan, karena 
mengandung bahan-bahan alami yang aman 
digunakan dan efek samping lebih kecil (4).  

Kulit merupakan organ terluar dari tubuh 
yang melapisi tubuh manusia. Berat kulit 
diperkirakan 7% dari berat tubuh total. Pada 
permukaan luar kulit terdapat pori-pori (rongga) 
yang menjadi tempat keluarnya keringat (5). 
Kerusakan pada kulit akan mengganggu 
kesehatan manusia. Salah satu penyebab 
kerusakan kulit adalah radikal bebas yang berupa 
sinar ultra violet. Diperlukan antioksidan untuk 
menstabilkan radikal bebas (6). Perawatan kulit 
wajah menjadi fokus utama dalam mencapai kulit 
cantic, sehat, dan awet muda. Ada beberapa 
senyawa bahan alam yang dapat meningkatkan 
kesehatan pada kulit (7) yaitu alkaloid, terpenoid 
fenolik, flavonoid, karotenoid, polifenol, tanin, 
steroid, triterpenoid, saponin dan antarquinon. 
Selain itu, terdapat vitamin-C sebagai 
antioksidan, senyawa antioksidan ini dapat 
menghambat proses oksidasi sehingga akan 
menghambat radikal bebas (8). 

Review artikel menggunakan database Google 
Schoolar dengan kata kunci yang berkaitan 
dengan topik penelitian, yaitu “Senyawa Aktif, 
Tanaman, Kesehatan, Kulit”. Pemilihan artikel 
berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi. Kriteria 
inklusi yaitu artikel 10 tahun terakhir (2012-
2022), sesuai dengan topik. Kriteria eksklusi yaitu 
artikel kurang dari 10 tahun terakhir dan tidak 
sesuai dengan topik. 

Hasil dan Diskusi 

Berikut ini adalah sepuluh (10) tanaman yang 
memiliki manfaat untuk kesehatan kulit 
berdasarkan hasil penelusuran review artikel. 

 

 

Bengkuang (Pachyrhizus erosus) 

Bengkuang (Pachyrhizus erosus) merupakan 
tanaman penting dengan umbinya yang renyah, 
yang mengandung pati dan gula, digunakan 
sebagai bahan makanan (9).  

Umbi bengkuang (Pachyrrhizus erosus) 
mengandung vitamin C dan pati yang bersifat 
opaque dapat dimanfaatkan untuk melindungi 
kulit dari paparan sinar matahari. (7). 

Akar Manis (Glycyrrhiza glabra) 

Akar manis (Glycyrrhiza glabra) merupakan 
salah satu tanaman obat yang tergolong famili 
Fabaceae, dan anggotanya kini biasa 
dimanfaatkan sebagai pakan dan pangan. Akar 
manis (Genus Glycyrrhiza) berasal dari kata 
Yunani glykos (manis) dan rhiza (root). Hal ini 
juga disebut licorice, akar manis, glycyrrhiza, kayu 
manis, dan radix Liquiritiae (10).  

Akar manis (Glycyrrhiza glabra) mengandung 
beberapa senyawa kimia seperti glycyrrhizin (10-
25%), liquiritin, liquiritigenin, isoliquiritigenin, 
isoliquiretin, glizirhizat, glabrenen acid dan 
glabridin. Glabridin merupakan sebuah senyawa 
fenolik yang memiliki aktivitas sebagai 
antioksidan, neuroprotektif, antiinflamasi, 
antieksim, antipruitis, serta agen pemutih (11).  

Ceri acreola (Malpighia emarginata) 

Ceri acreola (Malpighia emarginata) banyak 
terdapat di Amerika bagian tengah yang 
umumnya dikenal sebagai acerola. Buah acerola 
dikonsumsi di seluruh dunia, terutama karena 
manfaat kesehatan karena mengandung Vitamin 
C dan senyawa bioaktif lainnya yang berkhasiat 
sebagai antioksidan (12;13).  

Ekstrak air dari ceri acreola memiliki aktivitas 
inhibitor tirosinase dibandingkan dengan 
arbutin. Hal ini dapat dikarenakan oleh 
kandungan vitamin C, karoten, dan niacinamide 
yang tinggi. Efek ini terjadi karena adanya 
penurunan trosinase intrasel pada tingkatan 
mRNA. Inhibitor enzim tirosinase berpengaruh 
pada penghambatan pembentukkan pigmen 
melanin atau menghilangkan melanin yang sudah 
terbentuk sehingga akan memberikan warna kulit 
yang lebih putih. Uji keamanan menunjukan 
bahwa ekstrak air tanaman ini bersifat aman dan 
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tidak menyebabkan iritasi pada kulit manusia 
(14).  

Jambu Biji (Psidium guajava L.) 

Jambu biji (Psidium guajava L.) merupakan 
tanaman obat yang diketahui secara turun 
temurun untuk pengobatan, yang memiliki 
kandungan vitamin C yang cukup tinggi. Metabolit 
sekunder dari jambu biji (Psidium guajava L.) 
yaitu alkaloid, terpenoid dan senyawa fenolik 
(15).  

Daun jambu biji (Psidium guajava L.) memiliki 
kandungan astringent yang dapat meningkatkan 
kualitas tekstur kulit (Ayuni, 2012). Selain itu, 
daun jambu biji (Psidium guajava L.) mempunyai 
kandungan vitamin C yang dapat melembabkan 
kulit (17). 

Tomat (Solanum lycopersicum L.) 

Tomat (Solanum lycopersicum L.) merupakan 
tanaman yang bersifat lunak dan berair (18). 
Tomat (Solanum lycopersicum L.) biasa digunakan 
sebagai bahan makanan bentuk sayuran(19).  
Tomat (Solanum lycopersicum L.) mengandung 
senyawa karotenoid, polifenol, dan vitamin C 
sebagai antioksidan, dengan kandungan 
antioksidan tinggi membuat tomat (Solanum 
lycopersicum L.) memiliki potensi sebagai 
antiaging (20). Selalin itu tomat juga memiliki 
aktifitas sebagai tabir surya yang melindungi kulit 
dari paparan sinar matahari secara langsung (21). 

Buah tomat (Solanum lycopersicum L.) 
memiliki banyak likopen. Likopen merupakan 
antioksidan yang kuat dalam mengendalikan 
oksigen dalam bentuk radikal bebas (22). Sebagai 
antioksidan, likopen dapat melindungi DNA, di 
samping sel darah merah, sel tubuh, dan hati (23). 

Daun Kelor (Moringa Oleifera) 

Daun kelor (Moringa Oleifera) merupakan 
sayuran yang biasa digunakan untuk 
memperlancar asi serta dikonsumsi sebagai sayur 
pada lauk (24).  

Berdasarkan hasil pengujian daun kelor 
(Moringa Oleifera) dengan konsentrasi 7,5% 
memiliki nilai SPF sebesar 39,89 yang dimana 
nilai ini baik untuk perawatan kulit terhadap 
sinar matahari (25). 

Daun kelor (Moringa Oleifera) memiliki 
kandungan fenolat yang meliputi flavonoid, 
flanolol, asam klorogenat, asam elagik, dan asam 
ferulat, dan antioksidan yang meliputi vitamin A, 
vitamin B, vitamin C. Fenolat memberikan 
perlindungan terbaik terhadap enzim yang 
merusak kolagen dan elastin pada kulit, β-karoten 
telah dapat meningkatkan protein dan kolagen 
serta kandungan DNA dan meningkatkan 
penebalan epidermis. Vitamin B dapat menjaga 
kelembaban kulit dengan menarik air ke dalam 
stratum corneum untuk melembutkan kulit (26). 

Lidah Buaya (Aloe vera) 

Lidah buaya (Aloe vera) memiliki manfaat 
sebagai bahan baku, industri farmasi dan 
kosmetik, serta sebagai bahan baku makanan dan 
minuman kesehatan, obat tanpa mengandung 
bahan pengawet kimia (27). Gel lidah buaya (Aloe 
vera) memiliki kandungan metabolit sekunder 
seperti antrakuinon, tanin, flavonoid, dan saponin 
(28). Gel lidah buaya (Aloe vera) juga memiliki 
aktifitas sebagai antibakteri, antijamur, peningkat 
aliran darah ke daerah yang terluka dan untuk 
perawatan kulit (29). 

Gel lidah buaya (Aloe vera) memiliki 
efektivitas daya hambat terhadap Methicillin 
Resistant Staphylococcus aeureus (MRSA) 
sehingga gel lidah buaya ini memiliki efek 
antibakteri yang baik untuk kulit (30). 

Lidah buaya (Aloe vera) memiliki keampuhan 
pada kandungan nutrisinya yaitu poliskarida 
bekerja sama dengan asam amino esensial dan 
enzim pemecah protein sehingga dapat 
mengganti sel yang rusak dan memperbaiki 
kondisi kulit (31). 

Papaya (Carica papaya L.) 

Buah pepaya merupakan buah lokal Indonesia 
yang mempunyai berbagai manfaat. Secara 
empiris masyarakat di daerah Papua Nugini 
menggunakan kulit buah pepaya sebagai bahan 
penyembuh untuk menanggulangi ruam kulit, 
kulit yang terbakar sinar matahari berlebihan, 
dan menghilangkan noda hitam pengganggu di 
wajah. Kulit buah pepaya mengandung serat, abu, 
senyawa fenolik, vitamin C, beberapa material 
kalium, belerang dan tembaga (32). Kandungan 
antioksidan ekstrak kulit buah pepaya lebih tinggi 
dibanding dengan ekstrak biji buah papaya (33). 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan terhadap efek antibakteri senyawa 
terpenoid biji pepaya pada kelinci jantan yang 
terinfeksi bakteri  Staphylococcus aureus  dapat 
disimpulkan bahwa senyawa terpenoid hasil 
isolasi dari biji papaya dengan konsentrasi 10% 
dan 15% dapat menghambat pertumbuhan 
bakteri Staphylococcus aureus (34). 

Penelitian mengenai  aktivitas antioksidan 
dan sifat  fisikokimia dari papaya yang diekstraksi 
menggunakan  beberapa  pelarut  termasuk  
pelarut air diuji menggunakan metode Ferric  
Reducing Antioxidant Power  (FRAP),  2,2-
diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH) dan 2,2-
azinobis-3 ethylbenzothiazoline-sulfonic Acid  . Jadi 
dari hasil ini maka buah papaya ini baik 
digunakan untuk kulit dengan kemampuan 
antioksidan tersebut (35). 

Alpukat (Persea americana M.) 

Alpukat merupakan salah satu "super food" 
dikarenakan menggandung banyak manfaat. 
Selain pada daging buah dan kulit pada biji 
alpukat juga memiliki banyak manfaat. Pada 
penelitian (36) pada ekstrak etanol biji alpukat 
menggandung senyawa flavonoid sebesar 
0,1084%. Ekstrak etanol biji alpukat memiliki 
luas daya hambat pada bakteri E.coli dengan zona 
hambat 12,0 mm, dan pada bakteri S.aureus 
dengan zona hambat 14,0 mm yang termasuk ke 
dalam kategori yang kuat dan vitamin E yang 
terkandung dalam biji alpukat dapat digunakan 
sebagai bahan pelembab (37).   

Jeruk manis (Citrus x aurantium L) 

Salah satu tanaman yang memiliki aktivitas 
antioksidan adalah jeruk manis (Citrus x 
aurantium L). Kulit jeruk manis diketahui 
memiliki beberapa kandungan, diantaranya 
senyawa fenolik dan flavonoid. Senyawa fenolik 
dan flavonoid sebagai antioksidan dapat 
mengurangi kecepatan peroksidasi lemak (38). 
Jeruk   manis memiliki kandungan vitamin  C  dan  
bioflavonoid yang memiliki aktivitas 
antioksidan(39). 

Ekstrak sari jeruk manis telah dibuat dalam 
bentuk sediaan lotion.  Berdasarkan hasil uji 
formula lotion dengan ekstrak 4% memiliki 
kualitas sediaan terbaik dan tidak menunjukkan 
iritasi pada kulit (40). 

Penutup 

Senyawa aktif tanaman yang bermanfaat 
untuk kesehatan kulit yaitu alkaloid, terpenoid, 
fenolik, flavonoid, karotenoid, polifenol, tanin, 
steroid, triterpenoid, vitamin-C, vitamin-B, 
niasinamide, likopen, , glabridin, saponin dan 
antraquinon. 
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